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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan fisik siswa sekolah dasar dalam nomor sprint 40 meter
pada kegiatan ekstrakurikuler kids athletics. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya performa fisik anak
dalam cabang atletik dasar, yang belum banyak dikaji secara terfokus di sekolah-sekolah dengan keterbatasan
fasilitas. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei, melibatkan 10 siswa
kelas V di SDN 1 Landasan Ulin Utara. Instrumen yang digunakan adalah tes lari sprint 40 meter dengan
pengolahan data melalui SPSS versi 22. Hasil menunjukkan bahwa 50% siswa berada dalam kategori “Sangat
Kurang”, 40% “Kurang”, dan hanya 10% yang “Cukup”, dengan rata-rata waktu tempuh 17,65 detik. Hasil ini
mengindikasikan lemahnya penguasaan keterampilan gerak dasar siswa, khususnya kecepatan. Studi ini
menegaskan pentingnya inovasi metode pelatihan berbasis permainan dan pendekatan interaktif untuk
meningkatkan efektivitas pembinaan kids athletics. Penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis bagi guru
PJOK dan pembuat kebijakan dalam merancang program pelatihan yang kontekstual dan berbasis bukti.

Kata kunci: Kids Athletics; Keterampilan Gerak Dasar; Lari Sprint.

Extracurricular Kids Athletics Sprint Ability Analysis Among
Students of SDN 1 Landasan Ulin Utara

Abstract

This study aims to analyze the physical sprinting ability of elementary school students in the 40-meter event of
the kids athletics extracurricular program. The study addresses the performance gap among students in basic
athletic skills, particularly in under-resourced schools. A descriptive quantitative method with a survey approach
was employed, involving 10 fifth-grade students at SDN 1 Landasan Ulin Utara. A 40-meter sprint test was used
as the instrument, with data analyzed using SPSS version 22. Results showed that 50% of students were
categorized as “Very Poor”, 40% as “Poor”, and only 10% as “Sufficient”, with an average time of 17.65 seconds.
These findings indicate low mastery of fundamental motor skills, particularly speed. The study highlights the
urgent need for game-based and interactive training approaches to enhance kids athletics programs. It also
provides practical recommendations for physical education teachers and policymakers to develop contextual,
evidence-based training models.
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PENDAHULUAN

Pendidikan nasional di Indonesia berlandaskan pada Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945, dengan tujuan utama membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang beriman,
bertakwa, sehat jasmani dan rohani, serta cakap dan bertanggung jawab. Dalam kerangka
ini, pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK) memainkan peran penting dalam
mendukung pertumbuhan dan perkembangan peserta didik secara menyeluruh. PJOK tidak
hanya mengembangkan kemampuan fisik, tetapi juga membentuk karakter dan keterampilan
sosial peserta didik (Al Fathan et al., 2022).

Dalam konteks pendidikan dasar, kebugaran jasmani merupakan aspek yang krusial
karena berkontribusi langsung terhadap kesiapan belajar siswa dan kualitas hidup mereka
(Aprilian et al., 2022). Untuk mendukung penguatan aspek kebugaran ini, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan telah menginisiasi berbagai program olahraga seperti
Kompetisi Olahraga Siswa Nasional (KOSN), yang menjadi platform penting untuk
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menyalurkan dan mengembangkan potensi olahraga siswa sejak usia dini. Salah satu
pendekatan yang efektif adalah melalui kegiatan "kids athletics," suatu program atletik dasar
yang diperkenalkan oleh International Association of Athletics Federations (IAAF) dan
diadaptasi ke dalam sistem pembinaan olahraga anak di Indonesia (Widiyanto &
Nurrochmah, 2021).

Kids athletics mencakup berbagai aktivitas gerak dasar seperti lari, lompat, dan lempar
yang dirancang sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar. Sebagai cabang
olahraga induk, atletik memiliki posisi strategis dalam membentuk dasar kemampuan
motorik anak. Nomor lari sprint, khususnya, menjadi favorit di berbagai jenjang perlombaan
karena menuntut kecepatan, koordinasi, dan eksplosivitas otot (Handayani, 2022). Oleh
karena itu, penguasaan teknik dasar sprint sejak dini sangat penting untuk membentuk
pondasi keterampilan atletik yang kuat (Al Ardha et al., 2022).

Namun, beberapa studi menunjukkan bahwa kemampuan fisik dasar siswa dalam kids
athletics masih berada pada kategori cukup hingga sangat kurang, terutama dalam aspek
lari formula 1 dan lempar turbo (Nurhidayat et al., 2022). Salah satu penyebabnya adalah
kurangnya pelatihan terstruktur dan terbatasnya sarana dan prasarana di sekolah dasar.
Selain itu, masih minimnya jumlah pelatih berpengalaman serta rendahnya motivasi siswa
untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler juga memperburuk kondisi tersebut (Aprilian et al.,
2022; Yulian et al., 2025). Perbedaan kondisi ini terlihat nyata ketika dibandingkan dengan
pendekatan di sekolah berbasis olahraga (sport school) yang lebih terstruktur dan dilengkapi
dengan sumber daya memadai. Sekolah-sekolah tersebut menyediakan lingkungan yang
mendukung keseimbangan antara pengembangan akademik dan atletik siswa, dan terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap performa atletik mereka (Adi & Fathoni, 2020).
Implementasi pendekatan pembelajaran seperti blended learning dalam konteks olahraga
juga terbukti meningkatkan hasil pembelajaran serta menurunkan tingkat putus sekolah (Adi
& Fathoni, 2019).

Lebih jauh, pendekatan pendidikan yang mengintegrasikan permainan tradisional dan
olahraga lokal terbukti meningkatkan partisipasi dan ketertarikan siswa terhadap aktivitas
fisik, serta memperkuat identitas budaya mereka (Sulistyo & Sudijandoko, 2023). Penelitian
oleh Barrachina et al. (2023) juga menekankan pentingnya memperhatikan minat dan
kebutuhan siswa agar program olahraga lebih inklusif dan efektif. Bahkan, pendidikan
olahraga untuk anak-anak berkebutuhan khusus telah menunjukkan hasil positif dalam
pengembangan keterampilan motorik dan integrasi sosial mereka dalam lingkungan sekolah
(Kurnianugraha et al., 2021).

Dalam konteks teori, perkembangan gerak dasar anak-anak sangat dipengaruhi oleh
kualitas pembelajaran dan pengalaman fisik sejak usia dini. Zeng et al. (2017) menekankan
bahwa aktivitas fisik terstruktur sangat penting dalam meningkatkan keterampilan motorik
dan perkembangan kognitif anak. Demikian pula, Dewi dan Verawati (2021) menunjukkan
bahwa permainan manipulatif sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik
fundamental siswa. Fundamental movement skills (FMS), yang mencakup keterampilan
lokomotor, kontrol objek, dan stabilitas, merupakan komponen utama dalam pengembangan
kebugaran jasmani anak. Pencapaian FMS yang baik sejak dini akan mendorong partisipasi
dalam aktivitas fisik seumur hidup (Lubans et al., 2010; Liu et al., 2023). FMS juga berkaitan
erat dengan kemampuan akademik serta kesehatan mental dan sosial siswa (Jaakkola et
al., 2015; Wu et al., 2024).

Sayangnya, masih terdapat kesenjangan penguasaan FMS di antara siswa, terutama
yang berasal dari latar belakang sosial ekonomi rendah (Stagnitti et al., 2011). Oleh karena
itu, program seperti IAAF Kids Athletics sangat relevan untuk menjembatani kesenjangan ini.
Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dengan penguasaan FMS yang baik memiliki
kemungkinan lebih besar untuk tetap aktif secara fisik, sehat secara jasmani, dan mampu
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas olahraga (Barnett et al., 2016). Penelitian ini berbeda
dari studi sebelumnya seperti Widiyanto & Nurrochmah (2021), yang lebih menekankan
pada analisis umum kemampuan gerak dasar siswa. Studi ini berfokus pada analisis
kemampuan fisik siswa SDN 1 Landasan Ulin Utara dalam nomor lari sprint sebagai salah
satu bentuk penerapan program ekstrakurikuler kids athletics. Pemilihan sekolah ini
didasarkan pada belum optimalnya pencapaian siswa dalam berbagai event olahraga lokal.
Penelitian ini juga menggunakan instrumen uji Kanga's Escape yang belum banyak
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digunakan dalam konteks penelitian di Indonesia, sehingga memberikan kontribusi baru
dalam hal pendekatan pengukuran. Adapun indikator kemampuan fisik yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada kategori penilaian berdasarkan waktu sprint, yang dapat
mengukur aspek kecepatan, kekuatan eksplosif, dan daya tahan anaerobik. Indikator ini
selaras dengan prinsip evaluasi kemampuan motorik anak dalam konteks atletik dasar
(Ludyana et al., 2022; Liu et al., 2023).

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan
fisik siswa dalam kegiatan kids athletics ekstrakurikuler, khususnya dalam nomor lari sprint
40 meter, guna mengetahui tingkat penguasaan keterampilan gerak dasar dan memberikan
rekomendasi pengembangan program latihan yang lebih efektif dan kontekstual untuk
diterapkan di sekolah dasar di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif, bertujuan
untuk memperoleh gambaran objektif mengenai kemampuan fisik siswa putra kelas V SDN
1 Landasan Ulin Utara dalam kegiatan ekstrakurikuler kids athletics, khususnya pada nomor
lari sprint 40 meter. Menurut Handayani (2022), pendekatan kuantitatif menghasilkan
temuan yang diperoleh melalui prosedur statistik dan kuantifikasi, sangat sesuai untuk
mengukur performa fisik siswa secara objektif. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif, yang tidak memanipulasi variabel tetapi menggambarkan kondisi faktual di
lapangan berdasarkan hasil pengukuran. Penelitian ini dilaksanakan selama satu minggu
pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, bertempat di lapangan SDN 1 Landasan Ulin
Utara. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa putra kelas V SDN 1 Landasan
Ulin Utara yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler atletik. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 10 siswa. Meskipun jumlah
sampel relatif kecil, pendekatan ini sesuai untuk studi awal berskala terbatas dan telah
dijelaskan sebagai keterbatasan studi dalam pembahasan.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan fisik siswa adalah uji Kanga'’s
Escape yang dimodifikasi menjadi sprint 40 meter dengan rintangan dan tanpa rintangan.
Tes ini bertujuan mengukur kecepatan, kekuatan eksplosif, dan koordinasi motorik siswa.
Penilaian dilakukan berdasarkan waktu tercepat menggunakan stopwatch manual di lintasan
yang telah disiapkan secara standar. Untuk menjaga konsistensi, setiap siswa melakukan
dua kali uji coba, dan waktu terbaik yang dicatat sebagai skor akhir. Validitas dan reliabilitas
instrumen didukung oleh berbagai literatur. Studi Vanhelst et al. (2014) menunjukkan bahwa
uji sprint, termasuk sprint 40 meter, memiliki reliabilitas tinggi dalam pengukuran kebugaran
jasmani anak. Demikian pula, Artero et al. (2010) dan Cadenas-Sanchez et al. (2019)
menegaskan bahwa uji kebugaran berbasis lapangan, seperti sprint dan lompatan, memiliki
validitas dan reliabilitas tinggi jika dilakukan dengan prosedur standar. Studi oleh Smits-
Engelsman et al. (2021) pada instrumen PERF-FIT juga mendukung penggunaan uiji
lapangan untuk mengukur kemampuan motorik anak secara akurat.

Desain lintasan uji terdiri dari jalur lurus sepanjang 40 meter dengan permukaan rata
dan bebas hambatan, dilengkapi marka garis awal dan akhir. Pengujian dilakukan dalam
kondisi cuaca cerah pada waktu pagi hari untuk meminimalkan pengaruh suhu dan
kelelahan. Siswa diberi waktu pemanasan sebelum pengujian untuk menghindari cedera.
Data yang diperoleh berupa waktu tempuh dalam detik untuk masing-masing siswa,
kemudian dikategorikan berdasarkan norma penilaian yang merujuk pada klasifikasi
Munapalguna (2014), yaitu kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus persentase untuk mengetahui
distribusi kategori kemampuan fisik siswa. Hasil data juga diolah menggunakan perangkat
lunak SPSS versi 22 untuk memperoleh deskripsi statistik dan penyajian data yang akurat.

Hasil pengukuran ditampilkan dalam Tabel 1 pada bagian hasil dan pembahasan,
yang memuat distribusi frekuensi, kategori performa, serta persentase capaian tiap siswa.
Tabel ini memberikan gambaran objektif mengenai penyebaran kemampuan fisik siswa
berdasarkan skor waktu sprint. Pendekatan deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini sesuai
dengan prinsip validitas dan reliabilitas dalam pengumpulan data pendidikan jasmani
sebagaimana disarankan oleh Hindriani et al. (2018), dan memungkinkan evaluasi obyektif
terhadap efektivitas pelatihan ekstrakurikuler atletik di sekolah dasar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengolahan data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 10 siswa yang
mengikuti tes sprint 40 meter, tidak ada siswa yang masuk dalam kategori "Sangat Baik"
(<15,5 detik) maupun "Baik" (15,6—16,0 detik). Hanya satu siswa (10%) yang mencapai
kategori "Cukup" (16,1-16,6 detik), empat siswa (40%) berada pada kategori "Kurang"
(16,7-17,1 detik), dan lima siswa (50%) masuk dalam kategori "Sangat Kurang" (>17,2
detik). Rata-rata waktu lari siswa adalah 17,65 detik, yang menunjukkan performa fisik
berada pada kategori "Sangat Kurang".

Tabel 1. Distribusi Kategori Performa Sprint 40 Meter (Munapalguna, 2014)

Skor Rentang Waktu (detik) Frekuensi  Persen (%) Kategori
5 <15,5 0 0% Sangat Baik
4 15,6 — 16,0 0 0% Baik
3 16,1 — 16,6 1 10% Cukup
2 16,7 - 17,1 4 40% Kurang
1 >17,2 5 50% Sangat Kurang
Total 10 100%
Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Tes Sprint 40 Meter
Statistik Nilai
N 10
Mean (rata-rata) 17.65
Std. Deviation 0.41
Minimum 16.3
Maximum 18.2

Tabel statistik deskriptif ini menyajikan ringkasan hasil tes sprint 40 meter yang
dilakukan oleh 10 siswa peserta ekstrakurikuler kids athletics di SDN 1 Landasan Ulin Utara.
Berdasarkan data, nilai N = 10 menunjukkan bahwa seluruh populasi sampel dalam
penelitian ini terdiri dari sepuluh siswa. Nilai rata-rata (mean) waktu tempuh sprint adalah
17,65 detik, yang menandakan bahwa secara umum kemampuan sprint siswa berada dalam
kategori "Sangat Kurang" menurut norma penilaian yang digunakan. Simpangan baku
(standard deviation) sebesar 0,41 mengindikasikan bahwa variasi atau penyebaran waktu
tempuh antar siswa relatif kecil, artinya mayoritas siswa memiliki performa sprint yang
hampir seragam dan berada dekat dengan rata-rata tersebut.

Nilai minimum yaitu 16,3 detik merupakan waktu tercepat yang dicapai oleh satu
siswa, yang mendekati kategori "Cukup", sedangkan nilai maksimum sebesar 18,2 detik
menunjukkan waktu tempuh terlama dalam kelompok ini, yang berada jauh di atas ambang
batas kategori "Sangat Kurang". Secara keseluruhan, data ini menggambarkan rendahnya
kemampuan kecepatan siswa dan menunjukkan perlunya peningkatan pelatihan serta
pendekatan pembelajaran yang lebih efektif dalam kegiatan ekstrakurikuler kids athletics.

Kemampuan gerak dasar pada anak merupakan fondasi penting yang harus
dikembangkan secara sistematis sejak usia dini melalui aktivitas fisik yang terstruktur dan
menyenangkan. Teori perkembangan motorik dasar sebagaimana dikemukakan oleh
Gallahue dan Ozmun (2006) menjelaskan bahwa keterampilan dasar seperti lari, lompat,
dan lempar bukan hanya pondasi dari aktivitas olahraga spesifik, tetapi juga komponen
kunci dalam perkembangan fisik, sosial, dan kognitif anak. Dalam konteks ini, keterampilan
gerak dasar atau fundamental motor skills (FMS) merupakan indikator kritis dalam menilai
kesiapan fisik anak untuk berpartisipasi dalam berbagai cabang olahraga, termasuk kids
athletics. Lubans et al. (2010) menegaskan bahwa FMS yang berkembang baik akan
mendukung aktivitas fisik jangka panjang dan keterlibatan anak dalam gaya hidup aktif di
kemudian hari.

Berdasarkan hasil penelitian ini, terlihat bahwa 50% siswa berada pada kategori
“Sangat Kurang” dan 40% berada pada kategori “Kurang” dalam uji sprint 40 meter,
sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 1. Hanya satu siswa (10%) yang mencapai kategori
“Cukup”. Rata-rata waktu sprint sebesar 17,65 detik menunjukkan kinerja yang rendah
dibandingkan standar yang ditetapkan (Munapalguna, 2014). Hasil ini mengindikasikan

Empiricism Journal, Vol 6, No 2, June 2025 406



Diyanta et al. Analisis Kemampuan Sprint Kids Athletics .........

adanya kekurangan serius dalam kapasitas fisik siswa yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler kids athletics di SDN 1 Landasan Ulin Utara.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Widiyanto dan Nurrochmah (2021), yang
menemukan bahwa mayoritas siswa sekolah dasar di Kecamatan Kedungkandang juga
berada dalam kategori performa rendah dalam kids athletics, terutama dalam nomor sprint.
Penelitian Hindriani et al. (2018) di Kota Bengkulu bahkan mengidentifikasi dominasi
kategori “Kurang” dan “Sangat Kurang” pada berbagai aspek kemampuan kids athletics,
termasuk lari, lompat, dan lempar. Kendati demikian, terdapat perbedaan menarik bahwa
pada aspek lompat katak atau gerakan yang lebih sering dijumpai dalam aktivitas sehari-
hari, siswa menunjukkan hasil yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi
paparan terhadap suatu aktivitas fisik dapat meningkatkan penguasaan gerak tersebut.

Dalam konteks penelitian ini, hasil yang diperoleh menunjukkan performa yang tidak
jauh berbeda dari tren nasional, namun terdapat peluang perbaikan melalui pendekatan
pelatihan yang lebih inovatif. Kelemahan utama yang teridentifikasi adalah kurangnya
intensitas dan variasi metode pelatihan. Meski kegiatan ekstrakurikuler telah dilakukan,
kurangnya variasi aktivitas yang menarik dan sesuai dengan karakteristik perkembangan
anak-anak dapat mengurangi efektivitas program. Nurhidayat et al. (2022) menekankan
pentingnya metode pelatihan berbasis permainan (game-based training) yang lebih menarik
dan sesuai untuk anak usia sekolah dasar.

Pentingnya motivasi siswa juga menjadi isu kunci. Motivasi intrinsik memainkan peran
penting dalam keterlibatan anak terhadap aktivitas fisik (Liu et al., 2023). Jika siswa tidak
memiliki pemahaman atau kesadaran terhadap manfaat latihan atau tidak merasa senang
dengan metode pelatihan, maka keterlibatan mereka akan rendah. Dalam penelitian ini,
tampak bahwa siswa yang berada dalam kategori “Sangat Kurang” cenderung menunjukkan
gejala kelelahan lebih awal dan kurang disiplin dalam latihan, mengindikasikan rendahnya
motivasi intrinsik dan kurangnya strategi pelatihan yang membangkitkan minat.

Pendekatan pelatihan berbasis life skills sebagaimana diimplementasikan oleh
Nugraha et al. (2022) menunjukkan bahwa kegiatan kids athletics tidak hanya meningkatkan
keterampilan fisik tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial-emosional. Model ini
seharusnya diadopsi oleh sekolah dalam mengembangkan program pelatihan yang tidak
hanya berfokus pada hasil fisik, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa. Dukungan
teknologi juga terbukti efektif, seperti yang dilaporkan oleh Hariadi et al. (2020) melalui
penggunaan media audiovisual interaktif dalam pelatihan lompat jauh.

Faktor-faktor lingkungan seperti keterbatasan fasilitas dan pelatih yang tidak terlatih
turut memengaruhi hasil. Widiyanto & Nurrochmah (2021) menyebutkan bahwa di banyak
sekolah dasar, fasilitas olahraga belum memadai dan pelatih belum memiliki kualifikasi
khusus dalam pelatihan kids athletics. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keterbatasan
tersebut mungkin menjadi penyebab rendahnya skor sprint siswa. Selain itu, pendekatan
individualisasi dalam pelatihan juga belum diterapkan. Dalam konteks ini, penerapan strategi
diferensiasi pembelajaran sebagaimana disarankan dalam pedagogi pendidikan jasmani
(Quitério, 2018) dapat memberikan solusi. Melalui pengelompokan berdasarkan
kemampuan awal atau gaya belajar, pelatih dapat menyesuaikan intensitas dan jenis latihan
bagi setiap siswa.

Hasil sprint juga dapat dijadikan sebagai dasar evaluasi program pelatihan. Menurut
Barnett et al. (2008), terdapat hubungan yang erat antara keterampilan motorik yang baik di
masa anak-anak dengan peningkatan partisipasi dalam aktivitas fisik di masa remaja dan
dewasa. Oleh karena itu, hasil ini bukan sekadar cerminan performa saat ini, tetapi juga
indikator penting dalam menilai efektivitas program ekstrakurikuler dan perencanaan jangka
panjang pendidikan jasmani di sekolah.

Pentingnya keterlibatan orang tua juga perlu diperhatikan. Studi dari Dempsey et al.
(1993) dan Naisseh et al. (2015) menunjukkan bahwa dukungan orang tua dalam bentuk
keikutsertaan dalam aktivitas fisik anak, pemberian motivasi, dan pembentukan suasana
positif di rumah memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan program pelatihan fisik
di sekolah. Mengintegrasikan agenda kolaboratif sekolah dan orang tua dalam pelaksanaan
kids athletics dapat meningkatkan keberhasilan program dan memberikan dukungan
emosional serta motivasional tambahan bagi siswa.
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Motivasi sosial juga menjadi faktor yang signifikan. Blais et al. (2020) menyatakan
bahwa hubungan sosial dengan teman sebaya sangat mempengaruhi partisipasi anak
dalam aktivitas fisik. Dalam konteks ini, pelatihan berbasis tim, permainan kelompok, dan
pencapaian bersama dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan partisipasi
siswa. Oleh karena itu, pendekatan sosial dalam kids athletics juga penting diterapkan.

Keterbatasan dalam penelitian ini perlu dicatat. Sampel yang kecil (10 siswa) dan
desain deskriptif tanpa pretest-posttest membatasi generalisasi dan inferensi kausal. Studi
masa depan disarankan untuk menggunakan metode eksperimen dengan kontrol lebih ketat
terhadap variabel pengganggu seperti cuaca, kondisi psikologis, dan asupan gizi siswa,
serta melibatkan jumlah partisipan yang lebih besar agar hasilnya lebih representatif. Di
samping itu, pengamatan longitudinal juga diperlukan untuk menilai efektivitas program
pelatihan dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan fisik siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler kids athletics di SDN 1 Landasan Ulin Utara, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas siswa menunjukkan performa yang rendah dalam nomor sprint 40 meter. Dari
sepuluh siswa yang diuji, hanya satu siswa (10%) yang berada dalam kategori “Cukup”,
sementara empat siswa (40%) termasuk dalam kategori “Kurang”, dan lima siswa (50%)
berada dalam kategori “Sangat Kurang”. Rata-rata waktu yang dicapai siswa adalah 17,65
detik, yang mengindikasikan performa kolektif dalam kategori “Sangat Kurang”. Temuan ini
mencerminkan rendahnya penguasaan keterampilan gerak dasar, khususnya kecepatan lari,
yang menjadi indikator utama dalam cabang kids athletics. Keterbatasan motivasi,
bimbingan latihan, serta sarana dan prasarana diduga menjadi faktor utama yang
memengaruhi capaian tersebut. Penelitian ini juga memperkuat hasil studi terdahulu yang
menunjukkan bahwa keterampilan gerak dasar siswa SD masih berada pada kategori
kurang, khususnya pada nomor-nomor yang memerlukan teknik dan kecepatan tinggi
seperti sprint.

REKOMENDASI

Sebagai tindak lanjut dari temuan ini, disarankan agar program ekstrakurikuler kids
athletics di sekolah dasar dirancang ulang dengan mengintegrasikan pendekatan berbasis
permainan, media audiovisual, dan latihan yang sesuai dengan usia serta kemampuan
siswa. Pendekatan yang menggabungkan aspek kognitif, motorik, dan afektif secara
seimbang perlu diterapkan guna meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Guru PJOK
dan pelatih olahraga juga perlu diberikan pelatihan tambahan terkait pedagogi gerak dasar
dan metode pelatihan modern yang sesuai dengan karakteristik siswa usia sekolah dasar.
Selain itu, penting untuk melibatkan orang tua dalam proses pembinaan dengan
menciptakan program kolaboratif sekolah-orang tua dalam mendukung aktivitas fisik anak.
Studi lanjutan dengan desain eksperimen, sampel lebih besar, dan uji pretest-posttest
disarankan untuk mengukur efektivitas intervensi pelatihan secara kausal dan mendalam.
Penguatan fasilitas olahraga dan evaluasi berkala berbasis data juga menjadi aspek penting
dalam mendorong pencapaian kategori “Baik” dan “Sangat Baik” dalam kids athletics secara
lebih merata.
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